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ABSTRAK

Muhamad Seto  Kuncahyo: 1501075014. “Peran Museum Kebangkitan
Nasional Sebagai Wisata Edukasi Bagi Wisatawan (Studi Museum Kebangkitan
Nasional)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah PROF. DR.
HAMKA, 2019.

Penelitian ini Dbertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui sejarah museum
kebangkitan nasional. (2) Untuk memberikan informasi seputar koleksi yang ada
di museum kebangkitan nasional. (3) Untuk mengetahui peran museum sebagai
sarana wisata edukasi bagi wisatawan.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Sejarah museum kebangkitan nasional
ini dahulunya ialah sekolah apoteker pertama di Indonesia yang di dirikan oleh
Blacker dan diberi Ide oleh Dr. Hf. Roll untuk membangun sekolah kedokteran
dan memisahkan antara sekolah kedokteran dengan pergerakan. Awal berdirinya
organisasi Boedi Oetomo yang dibuat oleh pak Soetomo ini dibuat di museum ini
dengan teman — teman nya untuk melawan pergerakan kolonial belanda pada saat
itu dan museum ini juga telah diresmikan oleh bapak Soeharto pada saat masa
pemugaran untuk mengenang para pahlawan yang telah memberikan jasa — jasa
mereka kepada negara ini serta memberikan warisan berupa koleksi untuk
museum kebangkitan nasional ini. (2) Museum kebangkitan nasional ini
mempunyai koleksi sebanyak 1345, diantaranya ada 200 koleksi milik negara, dan
5 diantaranya adalah koleksi yang terbilang sulit ditemukan/langka. 5 barang
koleksi yang langka tersebut ialah pemecah kepala, alat ronsen, mickroskop,
lukisan buah karya basuki abdullah dan jubah taha jambi. (3) Peran museum
kebangkitan nasional ini sudah memberikan wisata edukasi namun masih belum
maksimal memberikan wisata edukasi karena cuman dihari tertentu doang mereka
memberikan wisata edukasi seperti dihari sabtu-minggu mereka memfasilitasi
sekolah tari di museum ini. Wisata edukasi yang dibicarakan itu ialah memberikan
nilai, dalam artian nilai rupiah pun itu sangat tinggi dan nilai historis nya sangat
tinggi jadi wisatanya adalah wisata sejarah dan edukasi nya adalah edukasi
sejarah.

Kata Kunci: Peran Museum, Wisata Edukasi, Wisatawan
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ABSTRACT

Muhamad Seto Kuncahyo: 1501075014. “The Role of the Kebangkitan
Nasional Museum as Educational Tourism for Tourists (Kebangkitan Nasional
Museum Study)”. Mini thesis. Jakarta: Study Program Historical Education,
Fakultas lImu Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
PROF. DR. HAMKA, 2019.

This research aims to: (1) To find out the history of the Kebangkitan Nasional
museum. (2) To provide information about collections in the Kebangkitan
Nasional museum. (3) To find out the role of the museum as a means of
educational tourism for tourists.

The results of this study indicate that: (1) The history of this Kebangkitan
Nasional museum was formerly the first pharmacist school in Indonesia which
was founded by Blacker and given the idea by Dr. Hf. Roll to build medical
schools and separate medical schools from the movement. The founding of the
Boedi Oetomo organization created by Soetomo was made in this museum with
his friends to fight the Dutch colonial movement at that time and the museum was
also inaugurated by Soeharto during the restoration period to commemorate the
heroes who provided services. them to this country and provide a legacy in the
form of collections for this national revival museum. (2) This Kebangkitan
Nasional museum has a collection of 1345 pieces, of which there are 200
collections belonging to the state, and 5 of them are collections that are relatively
difficult to find / rare. The 5 rare collectibles are head-breakers, x-ray machines,
microscopes, fruit paintings by Basuki Abdulullah and the cloak of Taha Jambi.
(3) the role of this Kebangkitan Nasional museum has provided educational
tourism but it is still not maximally providing educational tourism because only
on certain days they provide educational tours like on Saturdays they facilitate
school dance in this museum. The educational tourism discussed is giving value,
in the sense that the rupiah value is very high and the historical value is very high
so the tour is historical tourism and education is historical education.

Keywords: The Role of Museum, Educational Tourism, Tourists
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Museum adalah suatu tempat yang menyimpanan benda — benda
bersejarah yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran sejarah.
menurut (Nuryuda&Sthanu, 2018;132) “Museum adalah salah satu elemen
yang menyimpan warisan budaya yang menghubungkan manusia dari masa
lalu ke masa Kkini. Pengelolaan koleksi merupakan suatu cara untuk
mewujudkan museum sebagai tempat sumber informasi. Apresiasi masyarakat
tentang museum masih dirasakan kurang, kemungkinan tingkat pemahaman
masyarakat tentang museum masih sempit. Tidak jarang mereka memandang
bahwa museum adalah sebuah bangunan yang di dalamnya tersimpan benda
kuno yang tidak bermanfaat. Namun bila ditelaah lebih dalam, museum cukup
signifikan dalam pengembangan wawasan dan pengetahuan.

Museum dibagi menjadi 2 jenis yakni museum umum dan Khusus.
Museum umum yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material manusia
dan lingkungannya yang berkaitan dengan berbagai cabang seni, disiplin ilmu
dan teknologi. Museum khusus ialah museum yang koleksinya terdiri dari
kumpulan bukti material manusia atau lingkungannya yang berkaitan dengan
satu cabang seni, cabang ilmu dan cabang teknologi. Di Jakarta terdapat
beberapa museum yakni Museum Satria Mandala, Museum Sumpah Pemuda,
Museum Naskah Proklamasi, Museum Tekstil, Museum Bank Indonesia dan

lain — lainnya.

1
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Museum Kebangkitan Nasional merupakan museum umum yang di
dalamnya terdapat koleksi peninggalan sejarah kedokteran, sejarah awal
berdirinya organisasi Boedi Oetomo dan alat — alat kedokteran yang berada di
Jakarta Pusat dekat rumah sakit Gatot Subroto. Jakarta Pusat merupakan
tempat yang strategis di pertigaan dekat dengan stasiun senen, rumah sakit
gatot subroto dan arah kemonas, museum ini terhempit oleh rumah sakit gatot
subroto dan dekat dengan kawasan TNI AD, oleh sebab itu museum
kebangkitan nasional jarang dikunjungi dan hanya orang — orang yang
mendengar keberadaan museum ini, museum kebangkitan nasional ini
dahulunya adalah sekolah kedokteran atau yang disebut dengan STOVIA.
museum ini merupakan tempat bersejarah yang dimana awal pergerakan
organisasi Boedi Oetomo ini dibuat, sebelum museum kebangkitan nasional ini
dibuat.

Museum ini merupakan awal keberadaan pada masa pemerintahan
Hindia Belanda di pergunakan sebagai Sekolah Dokter Djawa dan sekolah
kedokteran bumi putera atau yang lebih di kenal dengan STOVIA (School Tot
Opleding Van Inlands Artsen) kemudian di pergunakan untuk sekolah —
sekolah pendidikan lain nya seperti Sekolah Asisten Apotiker, MULO
(setingkat SMP) dan AMS (setingkat SMA). Dr. Hf Roll ini memberikan saran
kepada Blacker, bagaimana di pisahkan antara sekolah dengan pergerakan
militer. Akhirnya, Blacker membangun sebuah sekolah kedokteran serta

asrama untuk tempat mereka tinggal. Setelah membangun sekolah kedokteran
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dan asrama, akhirnya mereka pindah ke sekolah kedokteran (STOVIA) karena
bangunan nya sudah selesai dibangun.

Gedung STOVIA ini menjadi salah satu tempat istimewa dalam
sejarah perjalanan negeri ini, karena menjadi saksi lahir nya organisasi —
organisasi pergerakan Boedi Oetomo, Jong Java, Jong Minahasa dan Jong
Ambon (Isnudi,2010:19). Tidak hanya para tokoh organisasi saja yang datang
ke Museum Kebangkitan Nasional ini. Namun, ada beberapa tokoh pergerakan
seperti Ki Hajar Dewantara, Cipto Mangunkusumo dan Soetomo pernah
menimba ilmu. Mengingat banyak nya peristiwa — peristiwa yang terjadi di
Museum ini, maka Pemerintah DKI Jakarta melakukan pemugaran bangunan.
Bangunan gedung STOVIA yang sudah beralih fungsi sebagai hunian tempat
tinggal ambon di kembalikan kondisi nya seperti semula saat menjadi Sekolah
Dokter Pribumi. Sedangkan masyarakat Ambon ini di pindahkan dan di
tampung di komplek perumahan daerah Cengkareng Jakarta Barat.

Adanya kegiatan pemugaran dan renovasi gedung ini telah selesai
dalam waktu satu tahun. Pada 20 Mei 1974 Presiden Soeharto telah
meresmikan penggunaan gedung STOVIA sebagai “Gedung Kebangkitan
Nasional” yang pengelolaan nya di lakukan oleh Pemerintah Daerah DKI
Jakarta (Isnudi,2010:19). Di dalam gedung STOVIA ini terdapat banyak sekali
museum yaitu museum kesehatan, museum pers, museum wanita dan museum
Boedi Oetomo. Juga telah di manfaatkan untuk perkantoran — perkantoran
antara lain kantor Yayasan Pembela Tanah Air (YAPETA), perpustakaan

Yayasan ldayu dan Lembaga Perpustakaan Dokumentasi Indonesia.
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Gedung Kebangkitan Nasional ini mendorong pemerintah daerah
DKI Jakarta untuk mengalihkan pengelolaan gedung ke Pemerintah Pusat
melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kondisi Gedung
Kebangkitan Nasional yang kokoh dengan usia nya yang cukup lama serta nilai
sejarah dan nilai artistik ini maka pemerintah menetapkan pada tanggal 12
Desember 1983 Gedung Kebangkitan Nasional ini menjadi Benda Cagar
Budaya (Sujiman,2010:21). Penetapan ini membawa konsekuensi bahwa
gedung ini harus di lestarikan, di pelihara, di jaga dan tidak boleh di rombak.
Pada 17 Februari 1984 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan SK
Mendikbud No. 030/0/1984 tentang penyelenggaraan museum di dalam
Gedung Kebangkitan Nasional dengan nama Museum Kebangkitan Nasional
(Sujiman,2010:22).

Karena sudah di tetapkan bahwa Gedung Kebangkitan Nasional ini
sebagai cagar budaya maka museum — museum seperti Boedi Oetomo,
museum kesehatan, museum pers dan museum wanita di jadikan satu, yaitu
Museum Kebangkitan Nasional. begitu juga kantor — kantor yang terdapat di
dalam nya dan di pindah ke luar gedung dan bekas ruangan perkantoran
tersebut di gunakan untuk tempat pameran — pameran tetap museum. Gedung
Kebangkitan Nasional ini atau yang sudah di resmikan oleh pemerintah
menjadi Museum Kebangkitan Nasional ada hubungan nya juga dengan
Gedung STOVIA yang berada di Salemba yang sekarang sudah menjadi
kampus Ul kedokteran (Universitas Indonesia). Gedung STOVIA yang berada

di salemba ini sangat prihatin karena tempat nya yang kecil untuk menampung
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para pendidik yang ingin belajar mengenai ilmu kedokteran. Bagi semua dokter
dan para pendidik menuntut perluasan ruangan karena gedung STOVIA ini
sudah tumbuh pesat namun ruangan nya tetap tidak cukup untuk menampung
para pasien dan dokter — dokter. Sehubung dengan tinggi nya biaya, mungkin
orang belum segera memutuskan untuk mendirikan sebuah gedung baru jika
tidak di sediakan dana untuk membangun nya oleh tiga orang yakni Tuan P.W.
Janssen, J. Nienhuys dan H.C. van den Honert (Marihandono,2014:83). Sejak
saat itu, pembangunan gedung ini tidak lagi terhambat dan rencana untuk
memperluas ruangan bisa di laksanakan di bawah pimpinan Tuan H.F. Roll,
yang menjabat sebagai di rektur sekolah.

Demi kepentingan pelajaran praktik ke dokteran harus terletak di
dekat rumah sakit. Untuk keperluan itu di tunjuklah lahan militer terbuka di
sebelah selatan rumah sakit yang disebut sebagai Taman Rumah Sakit.
Kemudian di perluas dengan lapangan militer yang terletak di sebelah barat
kebun yang saat masih berfungsi sebagai tangsi penimbunan besi dan sebuah
bangsal. Dalam pembanguan perluasan ruang telah di kelompokkan untuk
ruang belajar, ruang tidur dan ruang rekreasi. Sehubung dengan pembangunan
yang telah di rencanakan, pembangunan pun mengalami hambatan serius
karena pengangkutan material dan peralatan dari Eropa dan Hindia menjadi
sulit akibat perang. Jadi tampak bahwa baru pada 5 juli 1920 sebagian ruang —
ruang baru bisa di gunakan (Marihandono,2014:83). Bangunan yang sudah di

bangun dengan rencana yang sangat matang ini akhirnya selesai.
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Semakin berkembangnya jaman, museum yang telah di kenal sebagai
sekolah kedokteran ini jarang dikunjungi oleh wisatawan. Padahal sejarah
Museum Kebangkitan Nasional ini sangat menarik untuk kita ketahui dimana
di dalam Museum Kebangkitan Nasional ini ada sebuah organisasi yang kita
kenal dengan organisasi Boedi Oetomo, sangat disayangkan para wisatawan
yang berkunjung ke museum ini masih banyak yang belum mengetahui karena
pengunjung hanya senang melihat-lihat koleksi yang berada di museum ini.
Pemandu pun kurang melakukan perannya dengan baik dengan cara
memberikan wisata edukasi kepada pengunjung. Sehingga ilmu yang terdapat
didalam Museum Kebangkitan Nasional ini kurang begitu dimengerti.
Sebagian besar dari pengunjung terutama pelajar sekolah dasar lupa akan ilmu-
ilmu yang terdapat di museum. Karena terdapat perbedaan antara kondisi ideal
dan kondisi saat ini, diperlukan pemecahan masalah agar informasi yang
didapat dapat disampaikan dengan baik dan menyenangkan.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna menjadikan penelitian lebih terarah.
Penelitian ini akan difokuskan pada “Peran Museum Kebangkitan Nasional
sebagai Sarana Wisata Edukasi bagi Wisatawan.” Dengan subfokus
penelitiannya adalah sarana wisata edukasi dan wisatawan.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas maka munculah

beberapa pertanyaan tentang penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Bagaimana Sejarah Museum Kebangkitan Nasional?
2. Apa saja koleksi yang ada di Museum Kebangkitan Nasional?
3. Bagaimana peran Museum Kebangkitan Nasional sebagai sarana wisata
edukasi bagi wisatawan?
. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pertanyaan penelitian yang ada, tujuan penelitian yang
ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui sejarah museum kebangkitan nasional.
2. Untuk memberikan informasi seputar koleksi yang ada di museum
kebangkitan nasional.
3. Untuk mengetahui peran museum sebagai sarana wisata edukasi bagi
wisatawan.
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan ke ilmuan yang berkaitan dengan Museum Kebangkitan
Nasional dan peneliti lainnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut
penelitian ini.
b. Secara Empirik

1) Bagi Peneliti
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Penelitian ini di harapkan agar peneliti bisa memberikan pengetahuan
dan wawasan untuk masyarakat agar lebih berminat berwisata ke
museum.

2) Bagi Program Studi
Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai referensi untuk
program studi pendidikan sejarah.

3) Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat menjadikan tempat penelitian yaitu
Museum Kebangkitan Nasional lebih di minati oleh wisatawan untuk
sarana edukasi dan juga di harapkan agar masyarakat tidak melupakan
Museum Kebangkitan Nasional dan tetap menjaga koleksi-koleksi

Museum Kebangkitan Nasional tersebut.
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